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The some studies have discussed a lot about efforts to create meaningfully 
in a lesson. This article specifically proves that there are differences in the 
ability of students to explain verbally the meaning content of the letter Al-
Jumuah verses 9-11 which are taught with contextual teaching learning 
strategies that emphasize meaningfully and collaborative learning 
strategies that emphasize collaboration and integration. The experiment 
research, by conducting two classes of learning on forty students, each 
class consisting of twenty students with the same ability. The data on the 
results of the students' ability to explain the contents of the letter Al-
Jumuah verses 9-11 were analyzed with anova once or twice. The analysis 
resulted in the finding that there was a very significant difference in the 
students' ability to explain the contents of the verse. The concluded that 
contextual teaching learning which emphasizes meaningfully can have a 
very significant effect on students' ability to explain the content of the 
letter Al-Jumuah verses 9-11. The contextual teaching learning strategies 
that emphasize meaningfulness can be implemented in distance learning 
activities in the era of the Covid-19 pandemic. 
…………………………………………………………………………………………………….... 
PENDAHULUAN 
 Dalam situasi pandemi Corona Virus 
Diseas (Covid-19), aktifitas manusia dibatasi, 
agar penulurannya tidak meluas, maka 
pemerintah mengeluarkan kebijakan dalam 
bentuk pembatasan sosial berskala besar dalam 
rangka percepatan penanganan Corona Virus 
Diseas-2019 (COVID-19). Pembatasan Sosial 
Berskala Besar paling sedikit meliputi: a. 
peliburan sekolah dan tempat kerja; b. 
pembatasan kegiatan keagamaan; dan/atau c. 
pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas 
umum. (Presiden Republik Indonesia, 2020). 
Peliburan sekolah yang dimaksud dalam 
Perpres tersebut adalah, tidak adanya kegiatan 
di sekolahan, tetapi dilaksanakan di rumah 
masing-masing dengan sistem Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ). 
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  Kegiatan ini sangat menguras energi 
guru untuk mencari pola dan gaya yang efektif, 
agar pembelajaran berjalan dengan lancar, 
siswa dapat manangkap lebih cepat pesan yang 
disampaikan oleh guru kepadanya. 
Pembelajaran dengan sistem Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ) ini menuntut guru lebih aktif, 
kreatif, inovatif, ekspresif, dan persuasif  dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Guru 
memulai pembelajaran dengan berusaha 
mendesain materi pembelajaran dengan efektif, 
berkomunikasi dengan interaktif, merangsang 
anak belajar dengan literatif, memanfaatkan 
segala sumber pembelajaran yang ada, baik 
dalam bentuk maya maupun dalam bentuk 
reffrensi klasik dan moderen. 
   Dalam pembelajaran klasikal di ruang 
kelas maupun di luar ruangan, pola 
pembelajaran inovative berbentuk  active 
learning, (Sastria & Muhammad, 2018) 
collaborative learning, (Zaini, 2009) efektif 
dalam merangsang kemampuan, partisipasi, 
dan penguasaan (mastery of learning) siswa 
terhadap materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. (Suhardin & Purnomo, 
2018) Pada situasi pembelajaran daring dengan 
jarak jauh, lebih dituntut penguasaan guru 
terhadap materi pembelajaran yang akan 
disampaikan, keterampilan guru dalam 
mengemas materi pembelajaran secara efisien, 
kemampuan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran lebih komunikatif dan interaktif 
dalam standar daring, dan upaya kemanusiaan 
guru dalam menyapa, pendekatan individual 
dan personal terhadap siswa, sehingga siswa 
lebih terpanggil dalam mengikuti pembelajaran 
serta menguasai materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru.       
 Meaningful instructional, pembelajaran 
yang memberikan pemahaman yang utuh dan 
menyeluruh kepada siswa terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Tetapi permasaalahannya bagaimana cara dan 
strategi untuk memberikan pemahaman 
terhadap siswa dalam suasana pembelajaran 
yang tidak berhadapan secara fisik. 
Pembelajaran dilakukan dari rumah guru ke 
rumah masing-masing siswa, siswa mengikuti 
pembelajaran dengan pemanfaatan media 
handpond dengan kualitas seadanya, guru juga 
pada umumnya memiliki handpone tidak 
terlalu lebih baik dari siswa. Dalam suasana 
yang memiliki kelemahan dan keterbatasan ini, 
dituntut perjuangan seorang guru untuk belajar 
menggunakan strategi pembelajaran yang 
dapat memberikan meaningful kepada siswa, 
sehingga siswa tidak gagal paham terhadap 
materi pembelajaran yang disampaikan. 
Pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan kepadanya, 
membuat mereka lebih antusias lagi mengikuti 
pembelajaran, lebih keras lagi menggali 
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informasi, mencari reffrence untuk sumber 
pembelajaran. Sebaliknya jika siswa tidak 
paham dengan materi membuatnya malas, 
tidak bersemangat untuk mengikuti 
pembelajaran.  
 Pembelajaran al-Qur’an dan al-Hadits 
merupakan mata pelajaran yang diperlukan 
pemahaman mendalam dari siswa, agar tidak 
salah pemahaman kepada kontektualisasi yang 
keliru. Al-Qur’an sarat dengan pemaknaan 
dengan multi interpretasi, demikian juga al-
Hadits, sarat dengan makna dengan multi 
intrepretasi. Pemahaman yang melekat dalam 
diri siswa perlu dituntun oleh panduan yang 
benar, dengan memilih reffrence yang valid, 
aktual, dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Reffrence yang valid, aktual dan layak pakai 
tersebut berangkat dari pemahaman yang benar 
terhadap teks-teks. Pemahaman terhadap teks 
berangkat dari kedalaman pengetahuan, 
pemahaman dan penyelidikan akan makna 
tekstual ayat, yang dikonfirmasikan kepada 
beberapa kitab  standar. Seorang yang belajar 
tentang ayat al-Qur’an perlu pembenaran 
terhadap bacaan tekstual ayat, makna 
tektualisasi ayat sesuai dengan mufradatnya, 
terjemahan dari sebuah ayat berdasarkan 
makna mufradatnya, interpretasi sebuah ayat 
berdasarkan qaidah (tata bahasa) arab yang 
benar, interpretasi dari beberapa mufassir yang 
sudah teruji kepakarannya, serta 
kontekstulisasi ayat sesuai dengan fenomena 
sosial yang berkembang, dan kemampuan 
menarik makna konotatif dari ayat tersebut 
sebagai nilai-nilai yang perlu diamalkan dalam 
hidup dan kehidupan manusia dan 
kemanusiaan. Melakukan semua itu diperlukan 
pembelajaran yang sarat makna, meaningfully 
instructional, langkah strategis untuk 
membawa siswa kepada pola, cara dan strategi 
yang effektive dalam pembelajaran. Langkah 
strategis untuk menciptakan pembelajaran 
yang membahagiakan dan menyenangkan 
untuk siswa dan guru. Langkah strategis untuk 
memberikan penguatan pemahaman siswa 
terhadap konsep materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru.        
  Pengajaran dan Pembelajaran 
Contextual Teaching Learning (CTL) 
didefinisikan sebagai cara untuk 
memperkenalkan konten menggunakan 
berbagai teknik pembelajaran aktif yang 
dirancang untuk membantu siswa 
menghubungkan apa yang telah mereka 
ketahui dengan apa yang diharapkan untuk 
dipelajari, dan untuk membangun pengetahuan 
baru dari analisis dan sintesis. Dasar teori untuk 
CTL diuraikan, dengan fokus pada teori 
Connection, Constructivist, dan Active 
Learning. Ringkasan aktivitas otak selama 
proses pembelajaran menggambarkan 
perubahan fisiologis dan koneksi yang terjadi 
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selama aktivitas pendidikan. Tiga jenis 
skenario pembelajaran (berbasis proyek, 
berbasis tujuan, dan berorientasi penyelidikan) 
disajikan untuk menggambarkan bagaimana 
CTL dapat diterapkan secara praktisi. (Hudson 
& Whisler, 2007)   
 Tawaran dan amunisi bagi seorang guru 
untuk memberikan pembelajaran meaningfully 
kepada siswa-siswanya seperti yang 
disampaikan Hudson adalah dengan 
mengaplikasikan sebuah strategi pembelajaran 
Contextual Teaching Learning (CTL). Dimana 
dalam strategi ini, guru dipandu untuk 
merancang aktifitas siswa dengan active 
learning, siswa dituntut semuanya aktif 
mengerjakan sesuatu yang sudah didesain oleh 
guru, guru harus menyatakan bahwa dalam 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya 
semua siswa terlibat aktif, tidak ada satupun 
yang tertinggal dan tidak mendapatkan tugas 
dari guru. Guru mengukur pemahaman siswa 
awal terhadap pembelajaran yang disajikan, 
berusaha menghubungkan antara pemahaman 
awal siswa dengan pemahaman baru yang akan 
disampaikan oleh guru, sehingga 
kesinambungan, connectivitas pemahaman 
awal, baru dan yang akan datang muncul pada 
otak siswa. Guru dan siswa berusaha untuk 
membangun pemahaman bersama tentang 
konsepsi pembelajaran yang disampaikan, 
contructivism, pengertian dan penjelasan 
tentang pembelajaran yang disampaikan 
terbangun dalam karsa dan karya masing-
masing siswa.    
  Pengajaran dan pembelajaran 
kontekstual adalah konsep belajar-mengajar 
yang membantu guru menghubungkan isi 
materi pelajaran dengan situasi dunia nyata; 
dan memotivasi siswa untuk membuat 
hubungan antara pengetahuan dan 
penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga, warga negara, dan 
pekerja; dan terlibat dalam kerja keras yang 
dibutuhkan untuk belajar. (Berns & Erickson, 
2001) pembelajaran jangan dijadikan oleh guru 
menjadi sebuah alam autofis, tetapi dijadikan 
sebagai sebuah suasana nyata dengan 
melakukan kontekstualisasi kejadian yang 
dialami dengan pembelajaran yang 
disampaikan, penyampaian pembelajaran 
dengan contoh nyata dialami oleh siswa dalam 
kehidupan keseharian. Guru matematika 
menjelaskan luas dengan rumus yang rumit, 
akan mendatangkan kebosanan siswa, tetapi 
guru matematika mengajarkan luas dengan 
memerintahkan siswa menghitung luas kelas 
yang ditempatinya, akan sangat menarik dan 
menantang siswa. Guru agama mengajarkan 
kepada siswa tentang kehidupan di surga 
dengan fasilitas minuman anggur, madu dan 
susu, bila berhadapan dengan siswa cerdas 
yang tidak suka susu, membuatnya bersikap 
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tidak mau masuk sorga karena nanti dipaksa 
minum susu, hal ini tentu berbahaya. 
Menerangkan sorga perlu menanyakan kepada 
siswa tentang kesenangan masing-masing, dan 
mengatakan kepada anak, kesenangan yang 
kamu alami itu baru secercah kesenangan di 
sorga. Makanan apa yang kamu sukai dan yang 
paling enak, makanan itu hanya sekelumit 
makanan yang ada di sorga. Sorga menjanjikan 
kesenangan dan keenakan yang sangat lebih 
tinggi dan besar dibandingkan dengan yang 
kita alami di dunia. Ini bentuk konkrit pola 
pembelajaran yang memberikan pemahaman 
yang utuh dan menyeluruh kepada siswa.  
  Strategi pembelajaran contextual 
teaching learning (CTL) merupakan sebuah 
strategi pembelajaran yang merangsang siswa 
untuk menganalisis kontektualisasi 
permasalahan yang berkaitan dengan konsep 
yang tengah dipelajari. Strategi Integratif 
Learning merupakan strategi untuk mengaitkan 
beberapa konsep pembelajaran dan berusaha 
melakukan konstruksi dan formulasi 
pemahaman berkaitan dengan konsep baru 
yang tengah dipelajari. (Suhardin, 2018) Dua 
strategi di atas CTL dan IL berusaha untuk 
membangun pemahaman siswa yang utuh, 
kokoh, kuat, terpadu dalam pemikiran siswa, 
sehingga mereka terpacu, terdorong, 
tertantang, untuk lebih menggali lagi secara 
kritis terhadap permasalahan yang disampaikan 
oleh guru sebagai pembelajaran mereka. Poin 
penting dari semua ini adalah kerja keras guru 
untuk meramu, merenda, menjahit dan 
menghidangkan pembelajaran yang menarik. 
Hal ini akan bisa dilaksanakan dengan 
kreatifitas guru. Guru yang aktif, tidak akan 
kehilangan akal membuat ini semua, tetapi 
guru yang tidak kreatif, akan malas, merajuk, 
marah, pasrah dan menyerah. 
  Disamping meaningfully, pembelajaran 
yang akan dapat memberikan kebahagiaan 
kepada siswa adalah kerjasama, collaborative 
learning, menyatukan semua potensi, 
kemampuan, keunggulan, masing-masing 
siswa dalam sebuah kebersamaan, untuk 
menggapai tujuan bersama, paham, mengerti 
dan mengusai pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru, sehingga tidak ada satu siswapun 
yang tertinggal. Wujud solidaritas, 
kebersamaan, kekompakan menjadi basis 
desain pembelajaran yang dirancang oleh guru 
dalam mengelola sebuah kegiatan 
pembelajaran baik di pembelajaran di ruang 
kelas nyata, maupun di ruang kelas maya 
(pembelajaran jarak jauh). 
  Pembelajaran kolaboratif 
menggambarkan situasi di mana dua atau lebih 
mata pelajaran membangun solusi bersama 
secara sinkron dan interaktif untuk beberapa 
masalah. Perbedaan ini lebih menekankan pada 
tingkat dan kualitas pertukaran yang terjadi 
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dalam kelompok siswa dalam lingkungan 
kolaboratif. (Curtis & Lawson, 2001) 
Perkawinan antara mata pelajaran dan 
partisipasi siswa full menjadi basis 
perencanaan pada strategi pembelajaran 
collaborative learning ini. Tidak ada mata 
pelajaran yang beridiri sendiri tegak lurus 
dalam permasalahan global sekarang ini, tetapi 
semuanya saling berkaitan dan saling 
membantu untuk membangun pemahaman 
siswa secara luas dan mendalam. Tingkat 
pemahaman siswa terhadap permasalahan yang 
dipelajari, akan berpengaruh terhadap 
wawasan, sikap, dan perbuatannya. 
  Dalam pembelajaran kolaboratif, 
instruksi berpusat pada peserta didik daripada 
berpusat pada guru dan pengetahuan dipandang 
sebagai konstruksi sosial, difasilitasi oleh 
interaksi teman sebaya, evaluasi dan 
kerjasama. Oleh karena itu, peran guru berubah 
dari mentransfer pengetahuan kepada siswa 
menjadi fasilitator dalam konstruksi 
pengetahuan siswa sendiri. Beberapa contoh 
kegiatan belajar kolaboratif adalah presentasi 
dan diskusi bergaya seminar, debat, proyek 
kelompok, simulasi dan latihan bermain peran, 
dan komposisi kolaboratif dari esai, pertanyaan 
ujian, cerita atau rencana penelitian. Konsepsi 
baru pembelajaran ini mengalihkan fokus dari 
interaksi guru-siswa ke peran hubungan teman 
sebaya untuk menggapai kesuksessan dalam 
pembelajaran. (Roxanne & Hiltz, 1998) Guru 
mengubah sosok dirinya dari seorang yang 
paling bijak, paling paham, paling mengerti, 
personal yang menjadi pusat informasi berubah 
menjadi seorang fasilitator yang menyediakan 
tempat dan suasana kepada siswanya untuk 
saling berbagi, berinteraksi, berpartisipasi 
dalam memecahkan permasalahan 
pembelajaran yang tengah beliau kerjakan. 
Guru berubah status dari nara sumber menjadi 
manager kelas. Beliau mengatur 
ketatalaksanaan kelas, memediatori beberapa 
pandangan, pendapat dan interupsi dari 
masing-masing siswa. Juga menjadi hosting 
dalam pembelajaran jarak jauh.      
  Pembelajaran kolaboratif adalah 
pendekatan pendidikan untuk belajar mengajar 
yang melibatkan kelompok peserta didik yang 
bekerja sama untuk memecahkan masalah, 
menyelesaikan tugas, atau membuat produk. 
(Laal & Ghodsi, 2012) Guru sebagai seorang 
managerial, mengorganisir siswa untuk bekerja 
secara bersama-sama, semua individual dalam 
kelompok berperan, berpartisipasi, aktif, 
kreatif, dalam menyelesaikan sesuatu yang 
telah diproyekkan oleh guru. Belajar dalam 
gaya kolaborasi, memberikan manfaat sosial, 
psikologis, akademik, dan penilaian. 
Semuanya mendatangkan kegembiraan dan 
kebahagiaan terhadap siswa dalam mengikuti 
pembelajaran.   
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  Kolaborasi adalah filosofi interaksi dan 
gaya hidup pribadi di mana individu 
bertanggung jawab atas dirinya, tindakan, 
termasuk belajar dan menghormati 
kemampuan dan kontribusi rekan-rekan 
mereka. Dalam semua situasi di mana orang 
berkumpul dalam kelompok, ini menyarankan 
cara berurusan dengan orang yang 
menghormati dan menyoroti kemampuan dan 
kontribusi masing-masing anggota kelompok. 
(Brown & Lara, 2011) Esensinya menekankan 
toleransi, solidaritas, menghormati dan bekerja 
sama dalam menyelesaikan sebuah 
permasalahan yang ditugaskan kepada 
kelompok. Keberhasilan kelompok bukan 
keberhasilan individual. Kehebatan individual 
terlebur dalam kehebatan kerja sama dalam 
sebuah kelompok. Strategi ini selain dari 
menciptakan kemampuan individual, juga 
mengasah solidaritas, toleransi dan 
penghargaan terhadap kemampuan individual 
lain di dalam dan di luar kelompok kerja.  
  Dalam experiment Research ini peneliti 
berusaha untuk melihat perbedaan kemampuan 
siswa dalam menjelaskan kandungan makna 
surat Al-Jumuah ayat 9-11 pada dua strategi 
pembelajaran yang dilaksanakan secara online, 
daring, pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran 
contextual teaching learning yang menekankan 
meaningfully dengan melakukan langkah-
langkah strategi contextual. Colaborative 
learning menekankan kebersamaan dan 
integrasi dengan mata pelajaran lain, 
melaksanakan langkah-langkah colaborative. 
Pada akhirnya mendapatkan nilai kemampuan 
siswa menjelakan kandungan makna al-Qur’an 
surat al-Jumuah ayat 9-11 tersebut secara lisan 
dengan menayangkan vidio berdurasi lima 
menit. Apakah terdapat perbedaan kemampuan 
siswa dengan menggunakan strategi 
pembelajaran yang berbeda pada topik yang 
sama, kualitas siswa yang sama, media 
perangkat pembelajaran yang sama, dan 
kemampuan guru yang sama.  
  
METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini kuantitatif dengan metode 
experiment, (Ary, 2002) menggunakan pola 
komparasional  dalam dua kelas experiment. 
Kelas pertama dalam Pembelajaran Jarak Jauh 
(PJJ) dilaksanakan Contextual Teaching 
Learning (CTL). Kelas kedua dalam 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Collaborative 
Learning. Kedua metode ini mengejar hasil 
pembelajaran kemampuan siswa dalam 
menjelaskan (mensharah) kandungan makna 
ayat al-Qur’an pada surat al-Jumuah ayat 9-11.  
Desainnya dapat digambarkan sebagai berikut: 














Desain Penelitian  
  Kemampuan menjelaskan kandungan 
makna tersebut dengan indikator; (1) 
menjelaskan makna mufradat dari ayat; (2) 
asbabun nuzul ayat; (3) kandungan makna yang 
terdapat dalam ayat; (4) kontekstualisasi ayat 
dalam kehidupan sekarang; (5) nilai yang dapat 
dipetik dari ayat.  
  Metode Contextual Teaching Learning 
(CTL) dilakukan oleh guru dengan tahapan: (1) 
mengembangkan pemikiran bahwa anak akan 
belajar dengan lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkontruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampiln lainnya; (2) mengembangkan sifat 
ingin tahu siswa dengan bertanya; (3) 
menciptakan masyarakat belajar; (4) 
menghadirkan model sebagai contoh belajar; 
(5) melakukan refleksi diakhir pertemuan; (6) 
melakukan penilaian yang sebenarnya dengan 
berbagai cara. Pada metode Colaborative 
learning kegiatan yang dilakukan guru: (1) 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa; (2) menyajikan informasi; 
(3) mengorganisasikan siswa ke dalam 
beberapa kelompok; (4) membimbing 
kelompok bekerja dan belajar; (5) memberikan 
evaluasi; (6) memberikan penghargaan. Semua 
pelaksanaan perintah guru dilakukan dengan 
daring dengan menggunakan flatform google 
class room, zoom meting, whatsap group. 
  Guru melakukan pembelajaran al-
Qur’an Hadits dengan materi pembelajaran al-
Qur’an surat Al-Jumuah (62):9-11; dengan 
melakukan pola pembelajaran di kelas pertama, 
guru mapel dengan kualifikasi strata satu PAI 
pada universitas yang telah terakreditasi 
institusional di jakarta dan telah bersertifikasi 
melakukan pembelajaran dengan strategi 
Contextual Teaching Learning (CTL), dengan 
flatform google class room, zoom meting, 
whatsap group. Kelas kedua dijar oleh guru 
mapel dengan kualifikasi strata satu PAI pada 
universitas yang telah terakreditasi 
institusional di jakarta dan telah bersertifikasi 
melakukan pembelajaran dengan strategi 
Collaborative Learning (CL), dengan flatform 
google class room, zoom meting, whatsap 
group.   Pembelajaran dilakukan dua kali 
pertemuan dan pertemuan ketiga dilakukan 
pengambilan nilai siswa dengan praktek 
individual dengan durasi lima menit.  
 Dari pengambilan nilai dua kelas  
experiment tersebut, peneliti mencoba 
melakukan analisis data, dengan melakukan 
description analysis dan infrensial analysis. 
Pada deskriptif analysis, peneliti menyajikan 
deskrisi data; sum, mean, modus, variance, 
deviation standard, range, maximum, 
minimum, pada dua kelas experiment tersebut 
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(kelas CTL dan Kelas CL). Setelah 
menuntaskan description analysis peneliti 
melakukan persyaratan infrensial analysis 
dengan menguji normalitas data dua kelas 
pembelajaran, uji homogenitas kedua kelas dan 
setelah itu semua selesai, peneliti melakukan 
uji infrensial dengan melakukan komparasional 
antara kelas CTL dan CL dengan menggunakan 
uji-t (uji beda) dan uji signifikansi perbedaan 
dua kelas eksperiment tersebut.     
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
  Dari hasil penilian yang dilakukan pada 
kelas pertama yang menerapkan strategy 
pembelajaran Contextual Teaching Learning 
(CTL) diperoleh skoring dari dua puluh orang 
siswa sebagai berikut: mean 86,25 (delapan 
puluh enam koma duapuluh lima), standar error 
of mean 1,6 (satu koma enam), median 90 
(sembilan puluh), mode 90 (sembilan puluh) 
standar deviasi 7,23 (tujuh koma dua puluh 
tiga), variance 52,30 (lima puluh dua koma tiga 
puluh), range 30 (tiga puluh), minimum 65 
(enam puluh lima), maximum 95 (sembilan 
puluh lima) dan total nilai 1.725 (seribu tujuh 
ratus dua puluh lima) 
  Deskripisi datanya dapat 
divisualisasikan dalam histogram sebagai 
berikut: 
TABEL I 



























1 64-70 63,5 70,5 1 5% 5% 
2 71-77 70,5 77,5 0 0% 5% 
3 78-84 77,5 84,5 5 25% 30% 
4 85-91 84,5 91,5 11 55% 85% 
5 92-98 91,5 98,5 3 15% 100% 
 Jumlah 20 100%  
    










 Dari hasil penilian yang dilakukan pada 
kelas kedua yang menerapkan strategy 
pembelajaran Collaborative Learning  
diperoleh skoring dari dua puluh orang siswa 
sebagai berikut: mean 69,75 (enam puluh 
sembilan koma tujuh lima), standar error of 
mean 3,2 (tiga koma dua), median 70 (tujuh 
puluh), mode 70 (tujuh puluh) standar deviasi 
14,27 (empat belas koma dua puluh tujuh), 
variance 203,88 (dua ratus tiga koma delapn 
delapan), range 55 (lima puluh lima), minimum 
40 (empat puluh), maximum 95 (sembilan 
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puluh lima) dan total nilai 1.395 (seribu tiga 
ratus sembilan puluh lima) 
  Deskripisi datanya dapat 
divisualisasikan dalam histogram sebagai 
berikut: 
TABEL II 

























1 39-50 38,5 50,5 2 10% 10% 
2 51-62 50,5 62,5 4 20% 30% 
3 63-74 62,5 74,5 6 30% 60% 
4 75-86 74,5 86,5 7 35% 95% 
5 87-98 86,5 98,5 1 5% 100% 
 Jumlah 20 100%  
    








 Sebelum melakukan analisis uji beda, 
peneliti melakukan persyaratan analisis dengan 
melakukan uji normalitas data pada masing-
masing kelompok. Pada uji normalitas 
kolmogorove-Smirnove diperoleh  hasil 
kemampuan siswa menjelaskan ayat Al-Qur’an 
surat Al-Jumuah ayat 9-11 pada kelompok data 
dengan strategi Contextual Teaching Learning 
normal dengan perolehan data asymp sign 
sebesar 0,171>0,05 dan hasil kemampuan 
siswa menjelaskan ayat Al-Qur’an surat Al-
Jumuah ayat 9-11 pada kelompok data dengan 
strategi Colaborative Learning normal dengan 
perolehan data asymp sign sebesar 0,708>0,05. 
Dengan demikian kedua kelompok data 
berdistribusi normal. 
 Levene’s test for equality of variances 
dalam rangka menguji kesamaan varian antar 
kelompok data hasil kemampuan siswa 
menjelaskan ayat Al-Qur’an surat Al-Jumuah 
ayat 9-11 pada kelompok data siswa yang 
diajarkan dengan strategi Cotextual Teaching 
Learning dan kelompok data hasil hasil 
kemampuan siswa menjelaskan ayat Al-Qur’an 
surat Al-Jumuah ayat 9-11 pada kelompok data 
siswa yang siswa yang diajarkan dengan 
colaborative Learning diperoleh signifikansi 
0,025<0,05 dapat disimpulkan bahwa data 
siswa pada kelompok CTL dan strategi 
colaborative learning memiliki varian yang 
berbeda.  
 Pada t-test for equality of means, 
menguji perbedaan antara dua kelompok data 
hasil hasil kemampuan siswa menjelaskan ayat 
Al-Qur’an surat Al-Jumuah ayat 9-11 pada 
kelompok data siswa yang diajarkan dengan 
strategi Cotextual Teaching Learning dan 
kelompok data hasil hasil kemampuan siswa 
menjelaskan ayat Al-Qur’an surat Al-Jumuah 
ayat 9-11 pada kelompok data siswa yang 
siswa yang diajarkan dengan colaborative 
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Learning diperoleh hasil signifikansi 
0,00<0,01** kesimpulannya terdapat 
perbedaan yang sangat signifikan hasil hasil 
kemampuan siswa menjelaskan ayat Al-Qur’an 
surat Al-Jumuah ayat 9-11 pada kelompok data 
siswa yang diajarkan dengan strategi Cotextual 
Teaching Learning dan kelompok data hasil 
hasil kemampuan siswa menjelaskan ayat Al-
Qur’an surat Al-Jumuah ayat 9-11 pada 
kelompok data siswa yang siswa yang 
diajarkan dengan colaborative Learning. Dari 
hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran 
Contextual Teaching Learning rerhadap 
kemampuan siswa menjelaskan ayat Al-Qur’an 
surat Al-Jumuah ayat 9-11 dengan pola 
pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan 
dimasa pandemi covid-19 ini. 
  Dari hasil penelitian tersebut di atas 
dapat dilihat bahwa kemampuan siswa 
menjelaskan kandungan makna ayat al-Qur’an 
surat al-Jumuah ayat 9-11 antara yang 
diajarkan oleh guru dengan pendekatan strategi 
contextual teaching learning dan dengan yang 
diajarkan oleh guru dengan pendekatan strategi 
collaborative learning berbeda. Siswa yang 
diajarkan dengan contextual teaching learning 
lebih tinggi kemampuan menjelaskan 
kandungan makna ayat al-Qur’an surat al-
Jumuah ayat 9-11 dibandingkan dengan yang 
diajarkan dengan pendekatan strategi 
collaborative learning. Dengan demikian 
peneliti berkesimpulan bahwa strategi 
contextual teaching learning berpengaruh 
secara significant terhadap kemampuan siswa 
menjelaskan kandungan makna ayat al-Qur’an 
surat al-Jumuah ayat 9-11, maka dalam 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara 
daring melalui pembelajaran jarak jauh ini 
dianjurkan melakukan pendekatan strategi 
contextual teaching learning.  
 Strategi contextual teaching learning 
memberikan penekanan dalam pembelajrana 
kepada siswa berbasis meningfully. Guru 
menrancang pembelajaran penuh makna 
kepada siswa dalam pengertian yang 
sesungguhnya. Kebermaknaan pembelajaran 
tersebut setidaknya dapat dilihat dalam 
beberapa hal. Pertama, konstruksi materi 
pembelajaran di arahkan oleh guru 
membangun esensi makna. Guru membimbing 
dan mengarahkan siswa untuk mengkonstruksi 
bahasan atau variabel dengan mengkaji teoritik 
yang terkait dengan konsepsi variabelnya, 
mengaitkan dengan variabel lain, yang 
memiliki hubungan teoritik, sehingga siswa 
tertantang untuk memiliki kekayaan kazanah 
pengetahuan yang luas dan dalam terhadap 
permasalahan yang diajarkan. Materi 
pembelajaran dieksplorasi oleh siswa dari 
berbagai sumber, baik yang berbentuk 
reffrence standar, jurnal yang ditemukan di 
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internet, dan buku bacaan yang tersedia di 
perpustakaan sekolah.  
  Kedua, guru bersama siswa berusaha 
melakukan kontekstualisasi materi 
pembelajaran yang dibahas, dikaji, dan 
didiskusikan berkaitan dengan permasalahan 
aktual yang berkembang di tengah-tengah 
masyarakat, dialami oleh siswa. Sehingga 
dengan hal ini siswa menjadi manusia yang 
hidup dan peduli dengan kehidupan nyata yang 
terjadi di lingkungan sekitarnya, tidak menjadi 
seorang yang terpisah dengan lingkungannya. 
Ia hidup di tengah lingkungan, paham dengan 
lingkungan, merespon berbagai permasalahan 
yang ada di lingkungannya dengan kajian 
teoritik yang tengah dia pelajari di bangku 
sekolah bersama teman dan gurunya.  
  Ketiga, peristiwa pembelajaran 
memberikan kesan dan makna yang dalam 
pada masing-masing individual siswa, karena 
siswa diberikan tugas dan tanggungjawab 
personal, diberikan tanggungjawab kelompok, 
dan diberikan tanggungjawab kolektifitas. 
Tugas, fungsi dan peran individual, kelompok 
dan kolektivitas tersebut menjadi momentum 
strategis bagi siswa dalam kehidupan dan 
sejarah pembelajaran yang tengah dia tempuh. 
Peristiwa ini bermakna dalam perjalanan 
sejarah pembelajaran yang dia lalui selama satu 
semester, satu tahun dan selama dia bersekolah 
pada institusi tertentu.  
  Keempat, pembelajaran dirancang 
dalam konteks kebersamaan dan kompetisi 
individual, kelompok dalam rumpun 
kebersamaan. Masing-masing individual siswa 
berlomba dalam kebaikan yang sesungguhnya 
terhadap temannya. Kebaikan yang diberikan 
kepada teman menjadi kepuasan individual 
bagi seorang siswa, ia merasakan makna 
dirinya berbuat kebaikan terhadap temannya. 
Semakin banyak dia memberikan kebaikan 
terhadap temannya semakin terasa makna 
dirinya dimata temannya. Pembelajaran 
menjadi sesuatu yang menyenangkan dan 
memiliki makna tersendiri bagi individual 
siswa. Ia tidak merasa dijadikan objek seorang 
guru, sasaran eksploitasi seorang guru, tetapi 
dijadikan teman, mitra guru dalam 
pembelajaran.  
 Kelima, pembelajaran dilakukan 
dengan senang, bergembira dan bahagia, 
sehingga suasana pembelajaran lebih bermakna 
dalam diri siswa dan guru dibandingkan 
dengan segudang aktifitas lain di luar 
pembelajaran. Meaningfully Instructional pada 
akhirnya mendatangkan thingkingfully, siswa 
terlatih untuk berpikir kritis, mendalam, 
sistematis dan integratif, enjoyingfully, semua 
yang terlibat dalam pembelajara, siswa, guru 
dan tenaga kependidikan menikmati suasana 
pembelajaran yang berkesan dan memiliki 
makna mendalam.  
ISSN: 2716-3334   FASCHO. 10(1), 01-15 
13 
 
 Lima point penting yang peneliti 
analisis dari temuan penelitian tersebut 
menjadi penguatan argumentasi untuk 
penerapan secara massif dan konsisten 
contextual teaching learning dengan 
penekanan kepada meningfully di dalam 
pembelajaran jarak jauh pada suasana pandemi 
Covid-19 ini. Karena hal ini telah terbukti 
secara empirik dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Untuk 
tindak lanjutnya diperlukan penelitian terkait 
dengan pengembangan  model mata pelajaran 
tertentu dengan menggunakan strategi 
contektual teaching learning yang menekankan 
meaningfully.                 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
  Dari hasil penelitian dan pembahasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran contextual teaching learning 
yang menekankan meningfully instructional 
berpengaruh secara sangat significan dalam 
membangun kemampuan siswa menjelaskan 
kandungan makna pada al-Qur’an surat al-
Jumuah ayat 9-11. Maka dengan demikian 
bahwa strategi contextual teaching learning 
perlu dilaksanakan oleh guru dalam 
pembelajaran jarak jauh di tengah pandemi 
Covid-19 ini.  
 Untuk penerapan contextual teaching 
learning pada mata pelajaran tertentu guru 
perlu merubah paradigma pembelajaran dari 
pembelajaran transformasional menjadi 
pembelajaran bermakna dengan menciptakan 
kesan positif dan mendalam terhadap 
pembelajaran yang akan dilaksanakan baik 
dalam suasana pembelajaran jarak jauh 
maupun dalam pembelajaran klasikal dalam 
ruangan dan di luar ruangan. Guru merancang 
momentum pembelajaran sebagai suasana 
monumental pada semua pihak, sehingga 
memiliki kesan mendalam dan bermakna 
historik bagi individual siswa, kelompok siswa 
dan kolektifitas siswa.  Kesan monumental dan 
historik tersebut akan terbangun pada diri 
indvidual siswa, kelompok siswa, dan 
kolektifitas siswa, dengan jalan memberikan 
tugas, fungsi dan tanggungjawab terhadap 
individual, kelompok dan kolektifitas siswa, 
sehingga hal ini menjadi prestasi diri, kepuasan 
diri, dan sejarah diri yang dimiliki pada 
individual, kelompok dan kolektifitas.    
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